
I.I Latar Bclakang · 

HAD I 

PENDAlllll.lJAN 

Perkcmbangan kruya sastra dapnt dikatakan mcngalruni kemajuan yru1g 

cukup pesat dalam hal penikmatan karya sastra oleh pembaca, misalnya saja 

sebuah karya sastra telah dapat ·dibaca' melalui media audio-visual. Banyaknyn 

karya-karya sastra yang kemudian difilmkan dan dapat dinikmati oleh berbagai 

kalangan menandaknn bahwa karya sastra semakin menunjukkan eksisitensinya 

dalam masyarakat pembacanya. 

Beberapa film Indonesia yang merupakan hasil adaptasi dari karya tulis 

adalah, seperti Si Hula dari Gua Hanlu pada era tahun 1970-an yang 

mengadaptasi komik karya Ganes TH. Hadai /'a.1tli ller/a/11 dari novel karya 
. ' 

Marga T. samP.ai !·"P"·" dari novel berjudul sama karangan Hilman Hariwijaya 

(EDN. 2004 ). 

Sebaliknya, jika film dibuat berdasarkan karya sastra (novel) maka dalam 

perkembw1gru1 sclanjutnya kini telal1 ada sebuah karya saslra (novel) yang 

diangkat dari sebuah film, yaitu Bio/a Tak Berdawai (untuk selanjutnya disebut 

8111) yw1g _ditulis olch Seno Gwnira Ajidarma. 

Novel BTH merupakan sebuah karya sastra yang dinngkat dari sebuah film 

dengan judul yang san1a (Bio/a Tak Berdawai) yang ditulis dru1 disutradarai oleh 

Sekar Ayu Asmara. Novel HTB pertama kali diluncurkan pada bulan Februari 

2004. Novel HTH kemudiun menjadi sesuatu yang mengnndung magnit tersendiri 

bagi penikmat karya sastra. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal menarik 
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yang terdapat di dalamnya, khususnya nuansa ke-baru-annya dalarn dunia sastra 

karena novel ini merupakan novel perdana di Indonesia yang ditulis berdasarkan 

film. Fenomena tersebul agaknya kemudian banyak diikuti oleh penulis-penulis 

lain, seperti diantarai1ya adalah Nova Riyanti Yusuf yang membuat novel 

berdasarkan film 30 hari mencari cinta. Fira Basuki dengan novelnya Brownies, 

Miranda dengan novel Dara Manisku, dan FX Rudy Gunawan yang menulis novel 

dari film Tusuk Jalangkung. 

Beberapa hat yang menjadikan novel 81'8 menarik untuk dijadikan objek 

penelitian adalal1: Pertama. Novel 81'8 merupakan novel yang diangkat dari 

sebuah film (dengan judul yang sarna) dan hat ini adalah hat baru dalam khasanall 

sastra Indonesia. Novel 81'8 ini mungkin saja dapat dikatakan sebagai 'pelopor' 

yang !"~gawali lahimya sebual1 genre baru dalam dunia karya sastra. yaitu karya 

sastra yang lal1ir dari sebual1 film karena novel 81'8 inilah yang pertama kali 

muncul di Indonesia. Di luar negeri, Amerika Serikat (AS}, telall lebih dahulu 

melakukan, yaitu pada pertengahan tahun 2003, cerita film Matrix telah dibuat 

novelnya dengan judul Matrix Warrior: Being The One (EON, 2004 ). 

Seno Gumira Ajidarma (dalam Budiman, 2004) selaku penulis novel 81'8 

mengatakan bal1wa pembuntan film yang diangkat dari novel merupakan hat yan1~ 

biasa. Kat.au dari film ke novel, tampaknya di Indonesia baru pertarna kali. Sekar 

Ayu Asmara mengntakan bahwa membuat novel dari naskal1 film adalah 

pengalamru1 pcrtamu. Menurutnya pasti ada hal-hal yang tidak bisa disampaikan 

lewat gambar-gambar dalarn 61m, malal1 bisa disampaikan lewat kata-kata dalarn 

novel (Ati, 2003 ). 
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Kedua, film yang me1tjadi dasar pembuatru1 novel JJ'/1J adalah film yang 

telah 'go inlernationa/' dan mendapat banyak penghargaan baik dari dalam 

maupun luar negeri. 

Penghargaan-penghargaan tersebut adalah 711e Nag11ih Mahfouz Prize di 

Cairo lntemational Film Festival 2003, juga meraih aktris terbaik di Festival Film 

Asia Pasifik di Shiraz, akto, dan musik terbaik di Bali International Film Festival 

(Budimnn, 2004). yru1g kesemuw1ya itu adalah prestasi yang membanggakan dim 

tentu saja kehadirannya patut diperhitungkan dalam kha7.anah sastra Indonesia. 

Ketiga, penulis novel HTH • Seno Gumira Ajidanna, bukanlal1 orang baru 

lagi dalam dunia sastra. Karya-karyanya telah banyak muncul dan diakui oleh .. 
masyarakat pembaca sebagai karya sastra yang 'bennutu'. 

Hingga kini, tak kurang dari 25 judul buku yang ditulis Seno, terdiri dari 

esai, cerpen, roman, dan juga skenario drama dan film. la juga dianugerahi 

sejumlal1 penghargaan. di antaranya South Ha.'it Asia Write Award. Bukunya yang 

terakhir terbit selnin 11TH adalah romw1 berjudul Negeri S,•1,ja. Oeberapa bukunya 

sudah diterjemal1kan ke berbagai bahasa asing dan diterbitkan di luar negeri, 

seperti l(l't'witn,• ... di AustrnJia, .le1karta at a Certain Poinl in Time (kumpulan esai. 

drama. dan cerpen) di Kanada. Dilarang Menyonyi Di Kama, Mandi akan terbit di 

Jepang dnn Suh·; MC1t<1 (kumpulnn C"-'fJ>CllUya ym1g mch.-dak sctclah Mun11.w,1 

Kamar)juga akan terbit daJam bahasa Tetun di Timor Leste (Budiman, 2004). 

Hal terscbut turut mcmhuktikan bahwa Scno Gumira adalah seorang 

penulis yang karya-karyanya patut diperhitungkan. ·Apalagi dengan adanya novel 

BTB yang diangkat dari sebuah naskah film. Sena Gumira merasa ada keunikan 
• 
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dan te.rtantang unluk menuliskannya menjadi sebuah novel. Menurut Seno (dalam 

Budiman. 2004) ketika ia ditawari pihak Akur untuk membuat novel dari film 

BTB. ia merasa tertantang. Untuk itu ia mempelajari skenario dan fihnnya 

beberapa kali. Ketika novel BTB yang skenario dan penyutradaraannya dikerjakan 

Sekar Ayu Asmara ini dibuat novel oleh Seno Gwnira Adjidanna, maka publik 

tampaknya penasaran. Bagaimanapun. popularitas Seno dnn BTB itu sendiri. 

menjadi dua mata pedang yang membuat BTB sukses di pasaran. 

Keempat. Novel B1'B mendapat respon dan sambutan hangat dari 

masyarakat. terbukti dengan sejak baru dirilis dan dibuat., belwn diluncurkan 

sudah mendapat belasan ribu pesanan. Kafi Kumia yang menjadi penerbit buku 

itu mengklaim. novel BTB telah dipesan 12.000 eksemplar sebelum diluncurkan, 

kemuqiap1 laku terjual sejwnJah ratusan ribu kopi, hingga sekarang novel 81'/J 

t~ah mengalami beberapa kali cetak ulang. 

Menurut penuturan pihak peoerbitnya, PT Andal Krida Nusantara (Akur). 

novel 8TB telah terjuaJ sebanyak 120.000 kopi dan kini sedang memasuki cetak 

ulang ko-3. Novel yang dijual seharga Rp 4S.OOO. 00 ini temyata memang 

disambut publik sastra dengan antusias (EDN, 2004 ). 

Kelima. gaya penceritaan dalam novel 8TB berl>eda dengan filmnya. 

Dalam novel B1'8 Seno selaku penulisnya melihat dari sudut pandang yang 

berbeda sehingga mengesankan bahwa novel B1'B tidak sekadar menguJang isi 

filmnya. Tokoh Dcwa yang dalam film 8TB adalah sosok anak tunaganda yang 

pasif, maka dalam versi novelnya Dewa menjadi dcwa scl>cnamya, si serba tahu. 
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Keenam adalah novel B1'B menceritakan suatu hal baru dan segar yang 

belwn banyak dikupas oleh karya sastra lain, yaitu tcntang annk tunadaksa. Anak

anak tWladaksa yang mempW1yai cacat ganda. Anak-anak yang hanya mampu 

menarik simpati orang dengan rasa iba dan bahkan kengerian karena kekurangan 

fisiknya. Anak tunadaksa yang diibaratkan seperti 'biola tak berdawai'. 

Kctujuh adalah belwn adanya penelitian yang membahas novel 8TB secara 

semiotik. Oleh karet1a itu, peneliti ingin menjadikan teks novel 81'B sebagai objek 

penelitian, tcrutama dengan mengungkap simbol-simbol yang ditonjolkan di 

dalam novel B1'B, seperti biola, dawai, dan kupu-kupu. 

Dengan ibarat biota sebagai tubuh dan suara yang dikeluarkan ialah jiwa. 

maka dawai adalah suatu perantara yang menjembatani bagaimana tubuh bisa 

membahasakan jiwanya. Dawai ibarat wahana yang tidak dimiliki anak-anak 

tunadaksa sebagai media untuk menyuarakan suara-suara jiwanya. Akan tetapi, 

bagaimanapun juga anak-anak tunadaksa tetap mempunyai jiwa di dalam tubuh

tubuh mere~ yang 'tak berdawai' dan jiwa-jiwa meteka bukanlah jiwa-jiwa yang 

mari. 

Sepeni layaknya sebuah metamorfosa, yang disimbolkan dengan 

hinggapnya kupu-kupu di biola tak berdawai, jiwa-jiwa anak tunadaksa akan tetap 

ada di sana. dalam tubuh biola mereka yang tak berdawai. Jiwa-jiwa itu akan tetap 

ada dan mengalami perkembangan, perubahan, sebuah metamofosa yang 

kesemuanya tersebut akan diw1gkap dan dianalisis dengan memanfaatkan teori 

semiotik Riffaterre yang pada intinya akan mcngungkap simbol-simbol dan 
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makna dalam sebuah karyu sastra sehingga memW1culkan interpretasi terhadap 

karya sastra tersebut. 

Bahkan lebih jauh lagi akan diungkap bahwa bukan hanya anak-anak 

twtadaksa saja yang tidak bisa membahasakan suara-suara dalam jiwa mereka., hal 

tersebut mungkin sekali terjadi pada orang yang nonnal pun secara fisik 

sebenamya mempunyai media wttuk menyuarakan jiwanya. Namun, ketilca jiwa 

mereka tak terbahasakan mercka menjadi seperti 'biota tak berdawai'. Akan 

tetapi, sekali lagi bahwa jiwa-jiwa yang tidak terbahasakan tersebut bukanlah 

jiwa-jiwa yang mati melainkan jiwa-jiwa yang tetap ada di dalamnya dan akan 

terus mengalami perubahan-perubahan dan perkembangan-perkembangan. Sebuah 

proses metamorfosa menuju kesempumaan jiwa dan kebebasan jiwa yang 

nantinya dapat terbang laksana seekor kupu-kupu. Sebuah metamorfosa jiwa. 

Untuk memahami makna karya sastra secara menyeluruh maka dalam 

penelitian ini diperbantukan analisis struktur teks yang dapat dipergunakan untuk 
• 

memperkuat data yang dibutuhkan dalam analisis metamorfossajiwa. 

Untuk memahami sastra sebagai struktur, haruslah diinsafi ciri khas sastra 

sebagai tanda (sign). Tanda itu baru bennakna bila diberi makna oleh pembaca 

berdasarkan konvensi yang berhubwtgan dengannya (Pradopo, 2001: 94 ). 

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian yang mengedepankan teks 

novel BTB sebagai objek penelitian ini memanfaatkan teori semiotik Riffaterre. 
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1.2 Perumusan Massiah 

Agar terarah dalam membahas analisis novel BTB karya Seno Oumira 

Ajidanna maka perlu diidentitikasi beberapa permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah representasi metamorfosa jiwa, dihadirkan dalam teks novel 

BTB? 

2. Bagaimanakah makna metamorfosa jiwa dalam novel BTB karya Seno 

Ownaira Ajidarma? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.l Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalab: 

8 

1. Mengungkap w,sur-Wlsur yang . mcnghadirkan representasi 

metamorfosa jiwa dalam struktur teks novel B11J lauya Seno Gwnira 

Ajidanna; dan 

2. Mengungkap bentuk, proses, dan makna mctamorf osa jiwa yang 

terkandWlg dari simbol-simbol yang ada dalam novel 8TB, dan dengan 

memanfaatkan teori semiotik Riffaterre diharapkan mampu 

menghasilkan sebuall interpretasi terhadap karya sastra. Dengan 

demikian dibarapkm1 akan didapat suatu pemahaman menyeluruh 

.. . terhadap karya sastra tersebut. 

l.3.2 Manraat Penelltian 

Manfaat dalam pcnelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bcnnanfaat dalmn meningkatkan daya 

apresiasi sastra Indonesia, khususnya terhadap novel BTB. 

2. Penelitian ini diharapkan bennanfaat untuk menamball khasanah 

penelitian sastra. terutama dalarn pengW1gkapan simbol-simbol yang 

terdapat di dalam sebuall karya sastra. 
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1.4 Tlnjauan Pustaka 

Sejak pertama kali diluncurkan, novel 8111 telah mendapat sambutan 

positif dari masyarakat. Hal ini terbukti dengan banyaknya pesanan, bahkan 

sebelum novel 81'8 selesai dibuat. Hingga kini telah memasuki tiga kali cetak 

ulang mentbuktikan bahwa masyarakat cukup antusias dengan hadimya novel 

B1'H yang discbut-s"'-but scbagai pcmbawa wama baru dalam dunia sastra di 

Indonesia. Disebut demikian karena novel BTB yang ditulis oleh Seno Ownira 

Ajidnrma ini dim1gkat dari scbuah film dcngmt judul ym1g sama, karya Sekar Ayu 

Asmara. Hal tersebut baru pertama terjadi di Indonesia. karena yang biasa kita 

temui adalah sebuah film yang diangkat dari kBJ)'a sastra (novel), bukan 

sebaliknya. 

• Menurut Sekar Ayu Asmara (dalam Ali, 2003) membuat novel dari 

naskah film pasti ada hal-hal yang tidak bisa disarnpaikan lewat gambar-gambar 

dalam film, malalt bisa disampaikan lewat kata-kata dalam novel. 

Kalyana Shira Film dengan produksi keduanya, setelalt film "Ca bau kan", 

mencoba untuk mcmben'kan suatu altematif tontonan bagi pcncinta film 

Indonesia. Biota Tak Berdawai merupakan film dengan cerita cinta yang bcrbeda. 

Cinta sering sckali ditafsirkan mempunyai kaedal1-kacdah yang baku. 

Menurut Sekar Ayu Asma (2004) selaku penulis naskah dan sutrdara fun 

81'8 men~akan bahwa masyarakat juga punya pendapat tertentu tentang 

bagaimana cinta seharusnya terjadi, siapa yang berhak merasakannya dan juga 

akibat serta konsekuensinya. "Apapun definisinya, saya penganut faham bahwa 

cii:tta adalah kekuatan yang paling dabsyat yang ada dalam kehidupan. Biola Tak 
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Berdawai adalah scbuah film yang bercerita tentang kedahsyatan cinta dalam 

dimensi yang berbeda". Dimensi tersebut adalah kcyakinan, pengorbanan, dan 

pembawa perubahan. 

Satu dimensi adalah keyakinan. Bila kita yakin akan cinta, cinta mampu 

menerbitkan keajaiban. lni adalah cerita Renjani (Ria lrawan) yang memberikan 

cinta yang tak bertepi kepada seorang anak cacat bemama Dewa (Dicky 

Lebrianto ). Walaupun akhimya tidak seperti yang diharapkan, kita belajar bahwa 

keyakinan Renjani bcnar, dan keajaiban pun terjadi. 

Dimensi lainnya adalah pengorbanan. Bilamana se.,eorang berani 

mengenal cinta, dia harus berani berkorban pula. lnilah sikap yang ditunjukkan 

Bhisma (Nicholas Saputra) ketika menemukan cinta sejatinya. Di mana ia 

akhimy~ menemukan bahwa bersama manisnya cinta, hadir pula kegetiran. 

Dimensi lainnya lagi adalah pengabdian. Bakti Mbak Wid (Jajang C Noer) 

kepada ibunya sebenarnya adalah cinta dalam bentuk pengabdian yang terbesar. 

Apalagi ia kemudian mengorbankao seluruh hidupnya untuk melunasi kesalahan

kesalaban yang dilakukan olch ibunya. 

Dimensi terpenting adalab bahwa cinta membawa perubahan. Seseorang 

yang mcmbiarkan cinta mengisi hatinya harus siap mcnghadapi pcrubahan. Yang 

baik bisa berubah buruk. Yang buruk bisa berubah baik. Cinta mengubah Renjani 

w1tuk berani melepas masa Jalunya. Cinta mengubah Bhisma bertangi,'Wlg jawab 

kepada masa depannya. Cinta mendesak Mbak Wid mercnungkan kembali malma 

pengabdiannya. Bagi Dewa, cinta jugalah yang menggulirkan keajaiban demi 

keajaiban. 
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Biota Tak Berdawai adalah scbuah metafora untuk menggambarkan 

ketidakberdayaan bayi-bayi yang dilahirkan cacat dan dibuang oleh orangtuanya. 

Namun lebih jaub lagi, ia juga bisa mclambangkan kcpedihan hati manusia yang 

pemah kehilangan cinta. Atau tidak pemah mengenal cinta sama sekali 

(www.kalyanashira.com, 2004). 

Mcnurut Marselli Sumarno (dalam EON, 2004), staf pengajar pada 

Fakultas Film dan Telcvisi (FFTV) Institut Kesenian Jakarta., novel yang 

mengadaptasi ccrita film tersebut hanyalah pcrpanjangan dari urusan bisnis 

semata. "ltu kan merchandise saja, .. katanya. Ia menamb~ bagi dunia film 

akan lcbih berarti kalau skenario film yang bersangkutan diterbitkan. Alasannya, 

buku berisi skenario film itu bisa menjadi bahan belajar bagi banyak orang yang 

bennjnJll pada dunia film. Menurut dia, para pembaca bisa lebih mengapresiasi 

filmnya, termasuk mengetahui lebih jauh bagaimana proses pembuatan film 

tcrsebut, atau "di balik layarnya'._ lni bisa dimulai dari pcmbuatan sketsa skcnario 

sampai diskusi-diskusi yang terjadi sebelum skenarionya mcnjadi final. 

"Bagi dunia film, hat yang susah itu adalah mcncari cerita yang pas," kata 

Marselli. Film membutuhkan cerita yang bisa diadaptasi ke dalam bcntuk audio

visual yang kuat. Ccrita itu tak harus merupakan karya sastra yang "berat", namun 

sebuah tulisan yang menantang untuk dibuat visualisasinya. "Bisa novel populcr, 

atau membentuk sosok pahlawan dulu lewat komik-koniik, baru dibuat filmnya," 

tutur Marselli Di Amerika Serikat (AS) pada pertengahan tahun 2003, cerita fibn 

Matrix juga dibuat novelnya dengan judul Matrix Warrior: Being The One. Buku 
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karangan Jake Horsley itu mengkaji aspek-aspek filosofis dan teologis yang 

terkandwig dalam film karya Wachowski bersaudara itu. 

Kembali bergairahnya dwiia perfilman Indonesia tampaknya juga menarik 

minat banyak pihak. Sclain insan perfilman, kalangan pcbisnis juga melirik 

kemungkinan yang bisa diambil dari mcriahnya jagat pcrfilman, salah satunya 

adalah lewat penulisan novel, di samping berbagai barang dagangan lainnya mulai 

dari pin, kaus, hingga album rekaman. Dan, penonton film bisa menjadi salah satu 

konsumen utamanya. 

Akhimya, pada hari Rabu (25/2), novel BTB diluncurkan menyusul film 

dengan judul sama yang telah diputar di bioskop setahun sebelwnnya. Kati Kumia 

yang menjadi penerbit buku itu mengklaim, novel Biota Tak Berdawai telah 

dipep,1 12.000 eksemplar sebelwn diluncurkan (EON, 2004). 

Seno Oumira Ajidanna (dalam EON, 2004) yang menulis buku 

mengatakan bahwa ia tidak bekerja berdasarkan skenario film semata la bahkan 

mengambil sudut pandang yang berbeda, dengan alasan agar novel Biota Tak 

Berdawai tidak sekadar mengu]ang isi filmnya la mengambil Dewa sebagai 

tokohutama 

Tokoh Dewa yang dalam film BTB adalah sosok anak tWllganda yang 

pasif. maka dalam versi novelnya Dewa menjadi dewa sebenamya, si serba tahu. 

Dalam kasus 8TB. Seno memang mdihat dari sudut yang lain. Jika dalam filmnya 

sudut pandang cerita diarahkan dari tokob Reojani, dan sutradara kadang-kadang 

berfung.,i sebagai penonton (yang objektit), dalam novelnya, Seno mengubah 

sudut pandang cerita dari tokoh Dewa yang tunadaksa (lW18ganda). 
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Dalam novel 8TB. Dewa yang tunadaksa memang jadi tokoh sentral. la 

berbicara apa saja, dari mulai pemandangan senja, suasana panti, teman-tcman 

twtadaksanya yang mati, pcrasaan ibu asuhnya. Mbak Wid yang suka m~amal, 

cerita-cerita pewayangan. juga tokoh lain. Padahal, Dewa digambarkan sebagai 

manusia y~g tak bisa mendengar, berbicara, melihat pun hanya mampu 

menw1duk. dan digambarkan sebagai yang lemah otaknya. Namun, gaya "aim" 

dalam novel itu, menjadi terlihat menjadi sudut pandang pengarang. atau dalam 

hat ini Seno Gwrura Adjidanna. Jadi terlihat ada proses intelektualisasi. Soal 

logika imajinasi menyangkut intelektualisasi tokoh Dewa di novel B1'B itu di 

serahkmmya pada pcmbaca. Seal ide B1'B sendiri bcrasal dari penerbit, dan 

penerbit menyerahkan sepenuhnya gaya yang akan dilakukan Seno. 

_ ~cpakat dengan Seno, sutradara film Selcar Ayu Asmara yang membuat 

film tersebut mengatakan, ia setuju cerita novel Biola Talc Berdawai justru tidal{ 

sama persis dengan filmnya Seno membuat sendiri dialog wttuk Dewa agar apa 

yang tidak bisa disampaikan dalam film, seperti pikiran Dewa, bisa muncul di 

dalam bukunya. Dalan1 proses pembuatan 8TB, Seno mengalcui tak merubah inti 

cerita kmya Sekar Ayu Asmara tersebut (EON, 2004 ). 
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1.5 Landasan Teori 

Semiotik dalam kaitannya dengan karya sastra adalah pemahaman malma 

karya sastra melalui tanda. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa bahasa 

adalah sistem tanda dan bahasa adalah media sastra. Kcseluruhan teks dari suatu 

karya sastra merupakan tanda-tanda yang perlu dimaknai untuk mendapatkan 

pemahaman yang lcbih baik terhadap teks tersebut. Untuk menangkap esensi 

makna dari tanda bnhasa, scringkali persoalwi struktur ywig tertuang dalam teks 

tidak mampu untuk menampw,gnnya. Fsensi makna bisa saja muncul dari 

keterhubungannya dengan teks~teks lain (Fananie, 200 I: 139-140). 

T eks dalam pengertian wnum adalab dunia semesta ini, bukan hanya teks 

tertulis atau teks lisan. Adat istiadat, kebudayaan, film, drama sccara pengertian 

wnum_ l!'lalah teks. Oleh karena itu, karya sastra tidalt dapat lepas dari hal-hal 

yang mc:njadi latar penciptaannya tersebut, baik secara wnum maupun khusus 

(Jabrohim 2001: 137). 

RiffatetTe (1978) memunculkan beberapa pemikiran penting berkaitan 

dengan pemaknaan sastta. Teori yang dikembangkan oleh 'Riffaterre ini 

sebenamya digunakan untulc genre puisi, tetapi teori ini juga dapat dimanfaatkan 
I 

untuk genre · sastra yang lain yaitu novel. Hal tersebut disebabkan karena 

pcmwmaan karya sastra mcmcrlukan tahapan yang sama dengan puisi. Scmua 

Jenis karya sastra tidak dapat dimaknai secara langsung. Pemikiran tersebut 

adalnh, J>ertama, kctidaklangsungan ckspresi. Bal1asa sastra bcrbeda dcngan 

pemakaian umwn (sehari-hari). Bahasa sehari-hari bersifat mimetik. sedangkan 

bahasa sastra bersifat semiotik. la mcngekspresikan konsep-konsep secara tidak 
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langsW1g de11gw1 tm..•nyembunyikan dalwn suatu tandu. Kctidaklangsw1gan 

ekspresi itu disebabkru1 olch tiga hal, yaitu di.fplaclng of meaning (penggantian 

arti), distorting of mea11i11g (penyimpangan/ pcrusakru1 arti), clan crealing of 

meaning (penciptaan arti). 

Kedua, tahap pembac:aan yang terjadi dalam pikiran pembaca dibagi 

menjadi dua tahap, yaitu pembacaan heuristik dan henneneutik. Tahap pembac.aan 

heuristik adalah tahap awal dimana pembaca melakukan pembacaan pertama 

yang bergerak dari awal ke akhir teks, dari atas ke bawah halam~ dan mengikuti 

pembentangan sintagmatik. Tahap pembacaan ini adalah interpretasi tahap 

pertama. Pada tahap ini, pemahaman pembaca ditujukan pada bahasa yang 

mempm1yai arti referensial. Untuk menangkap arti ini diperlukan kompetisi 

linguistik pembaca gm1a memahami adanya ungramaticalites 

(ketidakgramatikalan: rintangan yang ditemui dalam pembaca pertama). Dari 

pembaaian heurisrik, pembaca bergerak lebih jauh menuju pembac:aan tahap 

kedua yaitu tal1ap pembacan henneneutik (retroaktif). Tahap ini adalah tahap 

dimana dilakukan pembacaan yang didasarkan pada konvensi sastra Pernbaca 

diharapkm1 dapat menafsirkan makna kmya sastra berdasarkan interpretasi yang 

pertama. Dari pemahaman makna yang masih beraneka ragam, pembaca harus 

bergerak lebib jauh untuk memperoleh kesatuan maknanya. Pembaca melakukan 

peninjauan dan perbandingan ke arah belakang sehingga mula-mula yang terlihat 

sebagai ungramatica/ites ternyata merupakmt himpwWl kata-kata ym1g ekuivaJ~. 

Ket/ga, matriks, model, dan varian. Pada proses pembacaan kedua, 

pembaca akan melakukan pembacaan dan pcnguraian kode. sehingga akan 
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dikenali adanya matriks, model. dan varian-variru1. Matriks adalah tuturan 

minimal dan harafiah yang selanjutnya ditransf om1asikan menjadi parafrase yang 

lebih panjang. komplcks dan tidak harafiah. yaitu seluruh teks. Matriks tidak 

diaktualisasi dalam teks, ia diaktualisasi melalui model dan varian-varian. 

Perluasan dari satu matriks ke dalmn teks menghasilkan model. dmt transonnasi 

model dalam setiap satuan tanda baris atau bait discbut varian. Model atau varian

varian bersifat hipogramatik, artinya mengacu pada hipogram tertentu. lnterprctasi 

makna antara lain bcrkat dikcnalinya hipognun. Hipogram adalah satu kata. frasa. 

kutipan, atau juga bisa w,gkapm1 klise yang meref ~i pada kata atau frasa yang 

sudah ada sebelumnya. dengmi kata lain, hipogram merupakan teks ymig menjadi 

latar penciptaan . 

• Keempat, intenckstualitas. Scbuah karya sastra. meinpw,yai hubw,gan 

sejarah mttara karya sezamm1. ym1g mendahuluinya. atau yang kernudian. Dalam 

hal hubw,gan antarteks perlu dipcrhatikan prinsip intrtekstuaJitas. Suatu teks baru 

bennakna penuh dalmn hubw,gannya dengm1 tcks lain yang menjadi 

hipogrmnnya. Secara khusus ada teks tcrtentu yang menjadi latar penciptaan 

sebuah karya. disebut hipogram. sedangkan teks ym1g menyerap dm1 

mentransfonnasi hipognun itu disebut teks trm1sf omiasi. Untuk mendapatkan 

makna hakiki sebual1 ktuya dapat dilakukan dcngan memanfaatkan prinsip 

intertekstualitas, yaitu membandingkm1, menjajarkan, dan mengontraskan sebuah 

teks transfonnasi dcngan hipognunnya. 

lntertekstualitas bcrbcda dcngan intcrteks. lnterteks adalah keseluruhm1 

tcks ym1g dapat didekatkm1 pada teks yang kita hadapi. Keseluruhan teks ini 
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ditemukan pada pikiran pcmbaca ketika mulai membaca suatu teks. sedangkan 

intertckstunlitas mcngacu pada suatu f cnomena yang mcngarahkan pembacaan 

teks yang menentukan interpretasi. kebalikan dari pembacan per baris. Hal ini 

adalah cara untuk memandang teks yang mencntukan pembentukan makna 

wacana. scdangkan pcmbacaan per baris hanya mcnentukan pembentukan makna 

mtsumya. Melalui cara ini, pcmbaca sndar bahwa suatu karya sastra mcngacu 

pada jalinan berupa teks-teks yang telah dikenal atau bagian-bagian teks yang 

muncul setelal1 terlepas dari konteksnya dan dapat dikenali dalam konteksnya 

yang baru. Dengan kata lain, pembaca tahu bahwa teks tersebut telah ada 

sebelwnnya. 

1.6 Metode Penelitlan 

Penelitian ini menggunakan metode pcnelitian kuaJitatif deskriptif analisis. 

Penelitian kualitatif mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi 

antar konsep yang sedang dikaji secara empiris. KuaJitatif bersifat deskriptif yang 

artinya data terurai dalam bentuk kata-kata, umumnya berupa pencatatan dan 

bukan dalam bennak angka-angka (Moleong, dalam Triyono. 2001: 23). 

Adapun lm1gkah-langkal1 yang ditempuh dalam penelitian ini adalah 

sebagai bcrikut: 

( l) Mencntukan data primer da11 data sekunder sebagai beiikut: 

a. Data primer. yaitu melakukan pemahaman tcrhadap objek (novel BTB) di 

antaranya dcngmi pembacaan hewistik dan hermencuitik. 

b. Data sekundcr. yaitu: 
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(I) Menyaksikan pcmutaran film Bio/a Tak Herdawai karya Sekar Ayu 

Asmara yru1g merupakan dasar penulisa.n objek (novel BTB karya 

Seno Gwnira Ajidanna). 

(2) Studi kepustakaan dengM cara mencari buku-buku referensi yang 

menunjang terhadap objck penelitian di berbagai perpustakaan serta 

mencari berita dan artikel yang berkaitM dengan objck penelitian. 

baik melalui media cetak maupun internet. 

(2) Menganalisis dan menginterpretasikan novel BTH dengan memanfaatkan teori 

semiotik RifTaterre. Analisis dan interpretasi dilakukan dengan cara berikut: 

a. Mengungkap urisur-unsur teks novel BTB yang menghadirkan representasi 

, ,netamorfosajiwa scperti padajudul, cover, penokohan, dan latar. 

b. Pengungkapan dan pemahaman akan simbol-simbol dengan cara 

mengungkap proses, bentuk, dan makna metamorfosa jiwa dalam novel 

BTB sehingga didapatkan suatu arti dan pemaknaan atas interpretasi 

metamorfosa jiwa dalam novel BTB. 
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1.7 Sistematik Penyajian 

Lapornn pcncli_tim1 ini tcrdiri dnri 4 (empat) bab. Bab I merupakan 

pendahuluan dari selumh tulisan. Pada bah ini dijclaskan latar belakang masalah • 

. nunusan masalah. tujuan penelitian, manfaat pcnclitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, dan sistcmatik pcnyajian. 

Bab 11 berisi unsur-unsur yang menghadirkan rcprcscntasi metarnorf osa 

jiwa dalam struktur teks novel HTH, yaitujudul, cover, penokohm1 dan latar. 

Pada bah Ill berisi proses, bentuk, dmt makna metarnorfosa jiwa dalam 

novel 81'8. 

Bab IV bcrisi tentang simpulan dari seluruh penelitian yang telal1 

dilakukan. Dalmn JX,.-nutup laporan disertakan pula daftar pustaka dan larnpiran. 
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BAB II 

REPRESENTASI METAMORFOSA 
JIWA DALAM TEKS NOVEL 

BIOLA TAK BERDAWAI 
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